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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media 

animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA ditinjau dari gaya belajar 

peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen dan menggunakan desain treatment by level 2x3 yang dilakukan di 

SDN Mekarsari 5 dan SDN Sukatani 1, Kota Depok. Pengumpulan data 

menggunakan tes uraian kemampuan pemecahan masalah IPA dan kuesioner gaya 

belajar. Temuan penelitian, yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta 

didik yang belajar menggunakan model PBL berbantuan media animasi memiliki 

rerata skor 79 lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar menggunakan model 

ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 70 (nilai p-value 0,00 < 

0,05); (2) terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik dengan perolehan nilai 

p-value 0,000 < 0,05; (3) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik 

bergaya belajar visual yang menggunakan model PBL berbantuan media animasi 

memiliki rerata skor 84 lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 65 

(nilai p-value 0,000 < 0,05); (4) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik 

bergaya belajar auditori yang menggunakan model PBL berbantuan media animasi 

memiliki rerata skor 71 lebih rendah daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 79 

(nilai p-value 0,000 < 0,05); (5) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik 

bergaya belajar kinestetik yang menggunakan model PBL berbantuan media 

animasi memiliki rerata skor 80 lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 60 

(nilai p-value 0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model PBL berbantuan media animasi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA ditinjau dari gaya belajar peserta didik di sekolah dasar, 

meskipun terdapat pengecualian pada peserta didik dengan gaya belajar auditori 

yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah IPA lebih tinggi ketika 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi. 

Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah IPA, model Problem Based 

Learning berbantuan media animasi, gaya belajar. 
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IN TERMS OF THE LEARNING STYLES OF ELEMENTARY SCHOOL 

STUDENTS 

 

Faisal Salim 

Basic Education 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of PBL models assisted by animation media 

on the ability to solve science problems in terms of student learning styles. This 

research is a quantitative research with experimental methods and uses  a treatment 

design by level 2x3 conducted at SDN Mekarsari 5 and SDN Sukatani 1, Depok 

City. Data collection using science problem-solving ability description tests and 

learning style questionnaires. Research findings, namely: (1) the science problem 

solving ability of students who learn using the PBL model assisted by animation 

media has an average score of 79 higher than students who learn using the 

expository model assisted by animation media with an average score of 70 (p-value 

0.00 < 0.05); (2) there is an influence of interaction between learning models and 

learning styles on students' science problem-solving abilities with p-value  of 0.000 

< 0.05; (3) science problem-solving ability of students with visual learning style 

using PBL model assisted by animation media has an average score of 84 higher 

than students who learn using expository model assisted by animation media with 

an average score of 65 (p-value value 0.000 < 0.05); (4) the science problem-solving 

ability of auditory learning-style students who use the PBL model assisted by 

animated media has an average score of 71 lower than students who learn using the 

expository model assisted by animation media with an average score of 79 (p-value 

value 0.000 < 0.05); (5) science problem solving ability of kinesthetic learning style 

students who use PBL models assisted by animation media have an average score 

of 80 higher than students who learn using expository models assisted by animation 

media with an average score of 60 (p-value 0.000 < 0.05). Based on the results of 

the study, it can be concluded that there is an influence of the PBL model assisted 

by animation media on the ability to solve science problems in terms of the learning 

style of students in elementary schools, although there are exceptions for students 

with auditory learning styles who show higher science problem-solving abilities 

when using expository models assisted by animation media. 

Keywords: Science problem solving ability, Problem Based Learning model  

assisted by animation media, learning style. 
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RINGKASAN 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan upaya untuk menemukan solusi 

atau cara mengatasi suatu hambatan atau kesulitan dengan tujuan mencapai target 

atau sasaran yang telah ditetapkan (Polya, 1985). Kemampuan ini esensial dan perlu 

ditingkatkan pada peserta didik sebagai bekal untuk menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan (Sung, 2017). Oleh sebab itu, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah, terutama dalam konteks 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  

Model PBL dianggap sebagai alternatif yang cocok untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dengan membantu 

memahami skenario dunia nyata dan kemudian menggunakan wawasan tersebut 

dalam pengalaman pembelajaran langsung (Hidayati & Wagiran, 2020; Melawati 

et al., 2022; Sari et al., 2021; Valdez & Bungihan, 2019). 

 Barrows dan Kelson (1995) menambahkan bahwa PBL memberikan peserta 

didik pengalaman belajar terbimbing melalui pemecahan masalah dunia nyata yang 

kompleks dengan tujuan-tujuan penting, mengembangkan keterampilan analitis dan 

pemecahan masalah. Untuk menunjang penggunaan model PBL, dapat digunakan 

dengan berbantuan media animasi. Utami dan Amaliyah (2022) menjelaskan bahwa 

media animasi adalah salah satu jenis media audio-visual yang terdiri dari rangkaian 

gambar bergerak dan dilengkapi dengan suara untuk menarik minat peserta didik 

serta meningkatkan efisiensi pengajaran. Selain itu, untuk mencapai tingkat kualitas 

pembelajaran tertinggi, penting untuk mempertimbangkan berbagai gaya belajar 

yang dimiliki peserta didik (Magulod, 2019).  Gaya belajar merupakan cara peserta 

didik menyerap, mengatur, dan memproses informasi, dan menjadi faktor penting 

yang perlu diperhatikan (Ratumanan & Rosmiati, 2019). 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain treatment by 

level 2x3. Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat, variabel 

bebas, dan variabel moderator. Kemampuan pemecahan masalah IPA berfungsi 

sebagai variabel terikat, model Problem Based Learning sebagai variabel bebas, 

dan gaya belajar sebagai variabel moderator (variabel pengelompokkan). 
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Penelitian ini melibatkan populasi dari Sekolah Dasar Negeri di Kota 

Depok. Sampel diambil dengan teknik Cluster Random Sampling, di mana peserta 

didik dari sebelas kecamatan dipilih secara acak. Dari hasil undian, terpilih Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Cimanggis. Di Kecamatan Cimanggis terdapat 49 

sekolah, dan melalui pengundian, tiga sekolah dipilih: SDN Mekarsari 5 dan SDN 

Sukatani 1 sebagai tempat penelitian, serta SDN Mekarsari 6 sebagai tempat uji 

coba instrumen. Jumlah peserta didik kelas IV di SDN Mekarsari 5 adalah 64 

peserta didik yang terdiri dari kelas A dan B. Di SDN Sukatani 1, kelas IV juga 

memiliki 64 peserta didik yang terdiri dari kelas A dan B. Kelas eksperimen dan 

kelas kontrol ditentukan berdasarkan kesetaraan nilai peserta didik pada semester 

sebelumnya. 

Pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti dengan memberikan 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada sampel penelitian, berupa instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah IPA. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

instrumen non-tes berupa angket dengan skala Likert untuk memperoleh data 

mengenai gaya belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Peneliti menggunakan SPSS untuk 

pengujian statistik deskriptif dan inferensial. Sebelum penarikan kesimpulan 

melalui uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Pengujian hipotesis dilakukan melalui metode Analisis Varians dua 

jalan (ANOVA). Jika terdapat interaksi, analisis dilanjutkan dengan uji lanjutan 

menggunakan uji-T. Pemilihan uji-T dipertimbangkan karena analisis data 

melibatkan perbandingan data dari dua kelompok sampel yang memiliki jumlah 

tidak sama. 

Temuan penelitian, yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta 

didik yang belajar menggunakan model PBL berbantuan media animasi memiliki 

rerata skor 79 lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar menggunakan model 

ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 70 (nilai p-value 0,00 < 

0,05); (2) terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik dengan perolehan nilai 

p-value 0,000 < 0,05; (3) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik 

bergaya belajar visual yang menggunakan model PBL berbantuan media animasi 
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memiliki rerata skor 84 lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 65 

(nilai p-value 0,000 < 0,05); (4) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik 

bergaya belajar auditori yang menggunakan model PBL berbantuan media animasi 

memiliki rerata skor 71 lebih rendah daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 79 

(nilai p-value 0,000 < 0,05); (5) kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik 

bergaya belajar kinestetik yang menggunakan model PBL berbantuan media 

animasi memiliki rerata skor 80 lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi dengan rerata skor 60 

(nilai p-value 0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model PBL berbantuan media animasi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA ditinjau dari gaya belajar peserta didik di sekolah dasar, 

meskipun terdapat pengecualian pada peserta didik dengan gaya belajar auditori 

yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah IPA lebih tinggi ketika 

menggunakan model ekspositori berbantuan media animasi. 
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